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Abstract
The aim of this research was to know whether there was any

significant influence of using inquiry method toward economic
achievement in the basic problem of economics subject at the tenth grade
students of SMA Negeri 1  Saipar Dolok Hole. The method of this research
was descriptive. By using total sampling technique, the writer took 43
students as the sample. Questionnaire and test were used to collect the
data. Based on descriptive analysis, the average of using inquiry method in
teaching the basic problem of economic subject was 3.02, it was
categorized “good” and the average of the basic problem of economic
subject was 78.02, it was categorized “good”. Based statistic inferential
analysis by using ttest to test hypothesis, it could be gotten tcount = 3.11 and
ttable = 1.68 at error level 5%. It could be seen tcount was greater thanttable

(3.11>1.68). It means alternative hypothesis was accepted. In the other
words, there was any significant influence of using inquiry method toward
economic achievement in the basic problem of economics subject at the
tenth grade students of SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole.

Key words: inquiry method, economic achievement in the basic problem of
economics

PENDAHULUAN

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan pendidikan. Dalam kegiatan

belajar mengajar akan melibatkan semua komponen pengajaran. Kegiatan belajar

akan menentukan sejauhmana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Ekonomi

merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan sumberdaya yang ada melalui

pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi dan distribusi.

Adapun tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran ekonomi adalah agar



Jurnal Pendidikan IPS

STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan Hal. 1689

siswa dapat memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa dan

masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi dilingkungan

individu, rumah tangga, masyarakat, dan Negara. Dari uraian tersebut diketahui

begitu penting peranan pelajaran ekonomi di sekolah.

Namun pelajaran ekonomi dewasa ini bukan menjadi pelajaran yang disukai oleh

peserta didik. Tentu hal ini akan menimbulkan masalah karena dalam kegiatan

sehari-hari begitu banyak kegiatan yang erat kaitannya dengan ekonomi. Adanya

kesenjangan antara kebutuhan dengan sumber daya yang terbatas menimbulkan suatu

masalah dalam ekonomi. Permasalahan yang sering dihadapi siswa dalam

mempelajari masalah pokok ekonomi adalah kurangnya pemahaman siswa tentang

kegiatan produksi yang meliputi: apa yang harus diproduksi, bagaimana cara

memproduksinya, serta siapa yang akan menggunakan produksi dan bagaimana agar

benda produksi itu sampai ke tangan konsumen yang membutuhkan. Bahkan tak

jarang siswa kurang mengetahui bagaimana cara agar dapat

mengalokasikan/menggunakan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan

manusia. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian ekonomi siswa pada materi

permasalahan ekonomi yang diperoleh dari guru bidang studi masih memiliki nilai

rata–rata 71, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah

75”. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa berada di bawah KKM

dan belum maksimal.

Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah dalam rangka peningkatan kualitas

pendidikan di sekolah-sekolah. Upaya-upaya tersebut, seperti penyediaan sarana dan

prasarana belajar yang memadai, sedangkan pihak sekolah juga menegakkan disiplin

belajar, sedangkan upaya yang dilakukan guru meliputi membuat belajar tambahan,

membuat tugas-tugas rumah, melengkapi sarana belajar seperti menggunakan media

dan metode pembelajaran.

Inkuiri merupakan teknik pembelajaran yang menekankan pelajar untuk

menemukan sendiri jawaban permasalahan dengan bimbingan guru. Dengan

keterlibatan siswa dalam belajar secara langsung diyakini akan lebih meningkatkan

ingatan siswa tentang materi yang dipelajari.
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Dasar inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini dengan

judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa

Materi Pokok Permasalahan Ekonomi di Kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole.

1. Hakikat Hasil Belajar Ekonomi Materi Masalah Pokok Ekonomi

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku dalam diri individu berkat

adanya interaksi antara individu dengan individu, antara individu dengan lingkungan

lainnya.Subry Sutikno (2013:5) mengartikan belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari kegiatan belajar

akan dilakukan evaluasi untuk mengetahui hasil dari kegiatan belajar. Menurut

Sudjana (2009:22) Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dari teori di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan atau kesanggupan yang dimiliki

peserta didik setelah ia mengalami proses pembelajaran di kelas.Sehubungan dengan

pembahasan penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi siswa materi pokok

permasalahan ekonomi.

Masalah ekonomi sama tuanya dengan usia peradaban manusiaEkonomi

memusatkan perhatiannya pada bagaimana perilaku manusia memenuhi

kebutuhannya yang untuk mendapatkan kebutuhannya dibutuhkan pengorbanan

karena ketersediaannya yang terbatas atau langka. Masalah ekonomi adalah masalah

pilihan alokasi sumber daya yang langka.Menurut Iskandar (2005:10), Masalah

ekonomi muncul, akibat manusia dalam pemenuhan kebutuhan yang tidak terbatas,

sementara alat pemuas kebutuhannya terbatas.

Selanjutnya menurut Wilson (2010:3) “Dalam memilih penggunaan

sumberdaya-sumberdaya, ada 3 pertanyaan yang harus dijawab antara lain: barang

/jasa apa yang diproduksi, bagaimana barang/jasa diproduksi, untuk siapa barang/jasa

diproduksi”. Ketiga pertanyaan tersebut menjadi indikator pembahasan dari materi

masalah pokok ekonomi tersebut.

Barang merupakan suatu alat yang berguna bagi manusia dalam pemenuhan
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kebutuhannya seperti makanan, sandang dan lain-lain.Terkait barang apa yang

diproduksi untuk memenuhi kebutuhan manusia dan berapa banyak. Pratama (2006:4)

menyatakan Produksi berupa barang dan jasa adalah hasil transformasi berbagai

faktor produksi.Barang dan jasa yang diproduksi memberikan kegunaan/manfaat bagi

pemakai/konsumen.

Setelah mengetahui barang dan jasa apa yang diproduksi masalah pokok ekonomi

kedua adalah bagaimana cara barang/jasa diproduksi.Asfia (2013:192)

menyampaikan untuk mengetahui bagaimana barang/jasa diproduksi menyatakan

pemilihan jenis teknologi/teknik-teknik produksi yang akan digunakan dalam

menghasilkan barang.Untuk memproduksi barang/jasa secara efisien maka perlu

dilakukan metode yang tepat dalam memilih penggunaan sumber daya.Sumber daya

terdiri dari sumber daya alam, manusia, dan buatan.Berbagai macam cara yang dapat

dilakukan untu menghasilkan barang/jasa seperti dengan cara tradisional seperti

bercocok tanam, berternak atau langsung mengambil dari alam yang tersedia

misalnya ikan atau hasil hutan.

Barang diproduksi tentunya untuk kepentingan manusia dan khalayak ramai dalam

memenuhi kebutuhannya.Menurut Iskandar (2005:20) barang diproduksi tentunya

untuk masing-masing status itu tentu saja produsen harus menyesuaikan produksi

(dalam hal ini tentu saja produsen lebih dari satu) agar individu yang berstatus

kemampuan sangat tinggi tidak dengan seenaknya menguasai hasil produksi maka

produsen haruslah bisa mendistribusikan produknya sesuai dengan tingkat

kemampuan individu.

Berdasarkan uaraian di atas dapat disimpulkan hasil belajar ekonomi materi pokok

permasalahan ekonomi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik

berdasarkan pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan ketika kegiatan pembelajaran

sedang berlangsung yaitu membahas materi-materi pelajaran khususnya materi

permasalahan ekonomi. Dimana kemampuan yang dimiliki peserta didik tersebut

adalah kemampuan siswa dalam memahami materi masalah pemenuhan kebutuhan

yang berkaitan dengan barang/ jasa apa yang diproduksi, bagaimana memproduksi

barang/jasa, dan untuk siapa barang/jasa diproduksi.
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2. Hakikat Metode Pembelajaran Inkuiri

Mengajar bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan sederhana, sebab mengajar

itu bukan hanya menstransfer ilmu pengetahuan saja kepada individu yang belajar,

pekerjaan mengajar di kelas dan di sekolah menunjukkan kepada kegiatan-kegiatan

yang menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses

belajar. Sehingga menciptakan kondisi yang diharapkan tersebut digunakan metode

pembelajaran.

Trianto (2010: 89) menyatakan, Metode pembelajaran adalah satu pola atau

langkah-langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompetensi

dari hasil belajar yang diharapkan akan cepat dan dapat dicapai dengan efektif dan

efisien.Adapun indikator dari metode inkuiri meliput: Hakikat metode Inkuiri,

langkah-langkah metode Inkuiri, dan kelemahan serta kelebihan metode Inkuiri.

Metode inkuiri merupakan metode pembelajaran untuk mencari dan menemukan

sendiri.Dalam metode ini peserta didik bebas untuk menyampaikan jawaban sendiri

dengan teknik pendekatan pemecahan masalah.Istrani (2012:132), Inkuiri adalah

suatu cara penyampaian pembelajaran dengan penelaahan sesuatu yang bersifat

mencari secara kritis, analisis, dan ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah

tertentu menuju kesimpulan. Jadi, metode inkuiri merupakan pengetahuan yang

diperoleh dari menemukan sendiri.

Menurut Gulo yang dikutif oleh Trianto (2010: 169), menyatakan bahwa

kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran inkuiri adalah

sebagai berikut: a) mengajukan pertanyaan atau permasalahan, b) merumuskan

hipotesis, c) mengumpulkan data, d) analisis data, dan e) membuat kesimpulan.

Kemampuan tersebut menjadi indikator dari metode pembelajaran inkuiri.

Mengajukan permasalahan atau pertanyaan merupakan kemampuan yang perlu

dilaksanakan dalam pembelajaran inkuiri. Menurut Trianto (2010:169) Dalam

kegiatan inkuiri, dimulai ketika permasalahan diajukan, Dimana pada tahap ini guru

membimbing siswa membentuk kelompok dan mengidentifikasi masalah yang akan

di bahas.Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi
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permasalahan yang dapat diuji dengan data.Menurut Kunandar (2010:373)

mengajukan hipotesis adalah kegiatan pembuatan prediksi atau jawaban-jawaban

sementara atas pertanyaan yang dibuat sebelumnya.

Dalam mengumpulkan data bisa dilakukan dengan membaca buku atau sumber

lain untuk mendapatkan informasi. Kunandar (2010:374) mengumpulkan data adalah

kegiatan mengumpulkan data atau informasi yang bisa menjawab

pertanyaan-pertanyaan dalam masalah melalui berbagai sumber. Kemudian kegiatan

selanjutnya adalah analisis data. Analisis data yaitu kegiatan menganalis dan

membahas data atau bahan yang telah berhasil dikumpulkan oleh siswa.Dalam

membuat kesimpulan ini semua siswa turut aktif dalam tahap ini agar semua

mengetahui kesimpulan dari materi pembahasan. Sebagaimana Trianto (2010:169)

membuat kesimpulan adalah kegiatan menyimpulkan atas apa yang sudah dibahas

dan ditemukan terhadap suatu masalah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran inkuiri adalah salah satu

jenis metode pembelajaran yang menekankan siswa aktif dan mempunyai keberanian

untuk menyampaikan pendapat sesuai dengan pemahaman dan penemuannya sendiri

tentang materi yang sedang dibahas.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole. Lama

penelitian ini kurang lebih 3 bulan dari bulan Agustus sampai Oktober Tahun 2015.

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam

memperoleh tujuan untuk menyelesaikan suatu penelitian. Untuk dapat menghasilkan

suatu penelitian yang baik, perlu diambil langkah-langkah agar penelitian ini

terwujud secara sistematis, terarah, dan mengikuti konsep ilmiah.

Sukardi (2006:17) menyatakan: Metode Penelitian dapat diartikan sebagai

kegiatan yang secara sistematis, direncanakan oleh para peneliti untuk memecahkan

permasalahan yang hidup dan berguna bagi masyarakat, maupun bagi peneliti itu

sendiri. Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif. Arikunto (2009:234) menyatakan bahwa Penelitian deskriptif dimaksudkan
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hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan.

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.Sukmadinata (2010:250)

menyatakan bahwa, Populasi adalah kelompok besar dan wilayah yang menjadi

lingkup penelitian”. Populasi tersebut menjadi perhatian kita dalam suatu ruang

lingkup dan waktu yang kita tentukan dalam melakukan penelitian.Maka yang

menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XSMA Negeri 1 Saipar

Dolok Hole yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah 43 orang.

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh

Sukmadinata (2010:250) bahwa kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan tarik

kesimpulan dari padanya disebut sampel. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan oleh peneliti adalah teknik total sampling atau sampel keseluruhan.

Sampel adalah sebahagian dari jumlah populasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:

108) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  Berdasarkan

pendapat tersebut, maka yang menjadi sampel penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole sebanyak 43 orang.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah

menggunakan instrument yaitu dengan angket dan tes. Angket digunakan untuk

mengumpulkan data tentang metode pembelajaran inkuiri. Angket yang digunakan

pada penelitian ini adalah angket tertutup yang mana butir-butir pertanyaan sudah

diberikan jawaban berupa alternatif pilihan yakni: jawaban “a. Sering” diberi bobot 4,

jawaban “b. Jarang” diberi bobot 3, jawaban “c. Kadang-kadang” diberi bobot 2,

jawaban “d. Tidak pernah” diberi bobot 1. Jumlah soal adalah 20 butir.

Tes digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar Ekonomi siswa

materi pokok masalah pokok ekonomi. Tes yang dipakai berbentuk pilihan berganda

dengan 4 option yaitu a, b, c dan d dengan jumlah soal 20 butir. Apabila setiap soal

dijawab dengan “benar” diberi skor 1 dan apabila “salah” diberi skor 0, sedangkan

nilai yang mungkin dicapai siswa adalah 0 – 100.

Kemudian data yang diperoleh akan dianalisis dengan dua tahap yaitu: Analisis

deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran kedua variabel berupa mean,

median, modus dan distribusi frekuensi serta histogram. Dan Analisis statistik



Jurnal Pendidikan IPS

STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan Hal. 1695

inferensial  digunakan untuk menguji hipotesis ada tidaknya pengaruh antara kedua

variabel, menggunakan rumus korelasi “r” Product Moment dan memakai rumus uji

ttes.

HASIL ANALISIS

Sesuai hasil penelitian yang dilaksanakan tentang penggunaan metode

pembelajaran inkuiridi kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole melalui indikator

yang ditetapkan diperoleh nilai rata–rata 3,02berada pada kategori “Baik”. Sedangkan

nilai yang diperoleh siswa terendah 2,45 dan skor tertinggi 3,65 Sedangkan skor

maksimal yang mungkin dicapai adalah 4,00 dengan demikian skor tengah teoritisnya

2,50. Nilai tiap indikator akan disajikan pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1
Rata-Rata Per Indikator Penggunaan Metode Pembelajaran Inkuiridi Kelas

X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole
No Indikator Nilai

Rata-Rata
Kategori

1 Merumuskan Masalah 3,33 Sangat Baik
2 Merumuskan Hipotesis 3,02 Baik
3 Mengumpulkan Data 2,97 Baik
4 Analisis Data 2,95 Baik
5 Membuat Kesimpulan 2,90 Baik

Berdasarkan analisis data yang dilakukan tentang hasil belajar Ekonomi siswa

materi pokok masalah pokok ekonomi melalui indikator yang telah ditetapkan dengan

mengajukan 20 butir soal berupa tes, maka jawaban responden atas variabel ini

diperoleh nilai rata-rata 78,02 berada pada kategori “Baik”. Sedangkan skor terendah

yang diperoleh siswa adalah 60 dan skor tertinggi 95. Sedangkan nilai maksimal yang

mungkin dicapai adalah 100 dengan demikian nilai tengah teoritisnya 50.

Dari hasil jawaban responden pada hasil belajar Ekonomi siswa materi pokok

masalah pokok ekonomi.dari masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel  2

berikut:

Tabel 2
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Rata-rata Per Indikator Hasil Belajar Ekonomi Siswa Materi Pokok Masalah
Pokok Ekonomi Di Kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole

No Indikator Rata-Rat
a

Kategori

1 Barang/ jasa apa yang diproduksi 75,08 Baik
2 Bagaimana memproduksi barang/jasa 79,73 Baik
3 Untuk siapa barang/jasa diproduksi 79,46 Baik

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini,

akan dianalisis dengan Teknik Korelasi Product Moment.Berdasarkan perhitungan

yang dilakukan diperoleh rhitung sebesar 0,437. Selanjutnya untuk melihat apakah

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Metode Pembelajaran Inkuiri

terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Materi Pokok Permasalahan Ekonomi di

Kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole digunakan uji ttes, maka diperoleh: t = 3,11

(tiga koma satu satu). Bila dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikan 95% atau

tingkat kesalahan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = N – 2 = 43 – 2 = 41 tidak

ditemui pada tabel sehingga dihitung dengan menggunakan rumus persamaan garis,

maka diperoleh ttabel = 1,68 (satu koma enam delapan).

Dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel terlihat bahwa thitunglebih

besar dibanding ttabel atau 3,11> 1,68. Berdasarkan hasil konsultasi nilai tersebut maka

hipotesis alternatif yang dirumuskan dalam penelitian dapat diterima atau disetujui

kebenarannya.Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Penggunaan Metode

Pembelajaran Inkuiri terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Materi Pokok

Permasalahan Ekonomi di Kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole.

DISKUSI

Hasil penelitian yang diperoleh serta beberapa pendapat di atas maka, terdapat

pengaruh yang signifikan antara Metode Pembelajaran Inkuiri terhadap Hasil Belajar

Ekonomi Siswa Materi Pokok Permasalahan Ekonomi di Kelas X SMA Negeri 1

Saipar Dolok Hole. Semakin baik pelaksanaan Metode Pembelajaran Inkuiri maka

akan semakin baik pula hasil belajar Hasil Belajar Ekonomi Siswa Materi Pokok

Permasalahan Ekonomi di Kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole.  Berdasarkan
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temuan dan diskusi di atas, penulis memahami betapa pentingnya keterampilan guru

dalam mengelola kelas sebagai upaya dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah

dalam hasil belajar siswa.

PENUTUP

1.  Kesimpulan

Berdasarkan analisis data di atas disimpulkan bahwa pelaksanaan Metode

Pembelajaran Inkuiri di Kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole masuk dalam

kategori “Baik”. Artinya pelaksanaan metode pembelajaran Inkuiri telah diterapkan

dengan baik sesuai dengan langkah-langkahnya oleh guru dalam proses

pembelajaran.Hasil Belajar Ekonomi Siswa Materi Pokok Permasalahan Ekonomi di

Kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole berada pada kategori “Baik”. Artinya hasil

belajar yang diperoleh oleh siswa telah sesuai tujuan pembelajaran hal ini ditunjukkan

dari perolehan nilai hasil belajar siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimal.Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara

metode pembelajaran inkuiri terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Materi Pokok

Permasalahan Ekonomi di Kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole.

2. Implikasi Penelitian

Penelitian ini berimplikasi bahwa penerapan metode pembelajaran

inkuirimerupakan salah satu metode pembelajaran yang menekankan siswa aktif dan

mempunyai keberanian untuk menyampaikan pendapat sesuai dengan pemahaman

dan penemuannya sendiri tentang materi yang sedang dibahas untuk membantu siswa

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan nyata yang dibutuhkan dalam

pembelajaran.

Beberapa upaya dapat ditempuh untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

lebih maksimal yaitu:

1. Guru hendaknya dapat menentukan dan menggunakan metode pembelajaran yang

bervariasi sehingga siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran seperti

pembelajaran inkuiri.

2. Dalam proses pembelajaran guru dapat menciptakana lingkungan belajar yang
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kondusif

3. Guru menguasai bahan yang akan diajarkan, dan mampu mendorong kelemahan

siswa dalam belajar

Jika hendak menggunakan metode pembelajaran inkuiri sebaiknya guru

mengikuti kaidah dan ketentuan dari Metode Pembelajaran Inkuiri seperti: dimulai

dari pengajuan pertanyaan atau permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan

data, analisis data, dan membuat kesimpulan.

3. Saran-Saran

Kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian dan implikasi penelitian yang

dikemukakan di atas, maka penulis menyarankan kepada siswa harus lebih aktif dan

lebih giat belajar giat belajar serta lebih meningkatkan kedisiplinan serta ketekunan

dalam belajar kususnya dalan pelajaran Ekonomi untuk mencapai tujuan pendidikan

yang diharapkan, Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran Ekonomi agar

lebih meningkatkan cara mengajarnya dan berusaha untuk meningkatkan lagi mutu

pendidikan dengan memperhatikan strategi serta pendekatan dalam mengajar, bagi

Kepala sekolah, sebagai penanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan di

suatu sekolah hendaknya dapat mendorong dan membina para guru untuk

melaksanakan proses pembelajaran sehingga materi pelajaran dapat disampaikan

dengan baik, dan Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini

dengan melihat sisi lain dari masalah yang sudah ada agar pembelajaran Pkn

semakin berkualitas.
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